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Kata Kunci: Interferensi, Leksikal, Karangan Narasi.

Dalam masyarakat bilingual, sering terjadi fenomena kebahasaan berupa
interferensi. Fenomena kebahasaan ini muncul karena terjadinya kontak dua
bahasa, yaitu bahasa pertama dan bahasa kedua. Terjadinya interferensi
bersifat merugikan karena mengakibatkan kesalahan berbahasa. Hal tersebut
juga dapat terjadi pada siswa menengah pertama. Penelitian ini juga penting
dilakukan karena dengan ini dapat diketahui bentuk serta faktor terjadinya
interferensi leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi siswa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penulis
berusaha mendeskripsikan bentuk interferensi leksikal bahasa Ibu dalam
karangan narasi siswa kelas VII MTs. Wahid Hasyim Ponorogo serta faktor
terjadinya interferensi leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi siswa kelas
VII MTs. Wahid Hasyim Ponorogo. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tujuan
penelitian ini, untuk mengetahui bentuk interferensi leksikal bahasa Ibu dalam
karangan narasi siswa kelas VII MTs. Wahid Hasyim Ponorogo serta faktor
terjadinya interferensi leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi siswa kelas
VII MTs. Wahid Hasyim Ponorogo.

Hasil penelitian interferensi leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi
siswa kelas VII MTs. Wahid Hasyim Ponorogo menunjukkan bahwa, Bentuk
interferensi bahasa Ibu dalam karangan narasi siswa kelas VII MTs. Wahid
Hasyim Ponorogo ada tiga kata yang terinterferensi. Tiga kata tersebut masuk
ke dalam kelas kata verba, adjektiva, dan adverbial. Tiga kata tersebut antara
lain kata dateng, ning guelis, dan pengen. Faktor terjadinya interferensi
leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi siswa kelas VII MTs. Wahid
Hasyim Ponorogo dikarenakan adanya dua faktor, yaitu faktor internal
meliputi, daerah asal siswa, daerah tempat tinggal siswa, bahasa yang
dikuasai siswa, kebiasaan mencampuradukkan bahasa, dan kurangnya
perbendaharaan kata dalam bahasa Indonesia, sedangkan faktor eksternal
yang melatarbelakangi interferensi leksikal bahasa Ibu dalam karangan narasi
siswa adalah daerah asal orang tua siswa, bahasa yang dikuasai orang tua
siswa, dan bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
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ABSTRACT
Thesis with the title "Mother Language Lexical Interference in Narrative
Writing for Class VII Students of MTs Wahid Hasyim Ponorogo" written by
Diana Tri Agustina, NIM. 12210183059, Indonesian Language Tadris study
program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, mentor Dra. Siti Zumrotul Maulida,
M.Pd.L.
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In a bilingual society, linguistic phenomena often occur in the form of
interference. This linguistic phenomenon arises due to the contact of two
languages, namely, the first language and the second language. The
occurrence of interference is detrimental because it results in language errors.
This can also happen to junior high school students. This research is also
important because it can identify the forms and factors of lexical interference
in the mother tongue in students' narrative essays.

This study uses a qualitative descriptive research in which the author acts
as the main instrument. The author tries to describe the form of mother tongue
lexical interference in narrative essays of class VII students at MTs. Wahid
Hasyim Ponorogo and the occurrence of mother tongue lexical interference in
the narrative essays of class VII students at MTs. Wahid Hasyim Ponorogo.
Data collection techniques using interview, observation and documentation
techniques with data analysis techniques using data reduction, data
presentation and drawing conclusions. The purpose of this study was to
determine the occurrence of mother tongue lexical interference in the
narrative essays of seventh grade students at MTs. Wahid Hasyim Ponorogo
and the forms of mother tongue lexical interference in the narrative essays of
seventh grade students at MTs. Wahid Hasyim Ponorogo.

The results of research on lexical interference in mother tongue in the
narrative essays of class VII MTs. students at Wahid Hasyim Ponorogo shows
that the form of mother tongue interference in the narrative essays of class
VII MTs. students at Wahid Hasyim Ponorogo has three words that interfere.
These three words fall into the class of verbs, adjectives, and adverbs. The
three words include the words come, ning guelis, and want. Factors in the
occurrence of mother tongue lexical interference in the narrative essays of
class VII MTs. students at Wahid Hasyim Ponorogo is caused by two factors,
namely internal factors including, the area of origin of the student, the area
where the student lives, the language mastered by the student, the habit of
mixing languages, and the lack of vocabulary in Indonesian, while external
factors are the background of lexical interference in the mother tongue in
essays student narration is the area of origin of the student's parents, the
language mastered by the student's parents and the language used in daily
communication.
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